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 Abstrak 
 Pengabdian ini dilakukan di Desa Kalut Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar. Latar belakang terlaksananya pengabdian 

ini adalah karena masyarakat di Desa Kalut yang sebagian besar 

merupakan petani saat ini masih menghadapi masalah tanaman-

tanaman yang ditanam masih banyak yang terserang hama dan 

penyakit yang menyebabkan gagal panen. Saat sebagian besar 

masih menggunakan pestisida kimia yang lebih mudah digunakan 

akan tetapi apabila pemakaian dalam periode waktu yang lama 

pestisida kimia akan saat berpengaruh pada kerusakan lingkungan 

dan kesehatan manusia. Sehingga dilakukan sosialisasi penggunaan 

pestisida nabati, salah satunya adalah tanaman mimba. Tujuan 

pengabdian masyarakat untuk melakukan sosialisasi atau edukasi 

kepada masyarakat di desa Kalut untuk menggunakan pestisida 

nabati daun mimba. Metode yang digunakan adalah presentasi 

langsung didepan masyarakat dan mempraktek cara mengekstrat 

daun mimba agar siap digunakan sebagai pestisida nabati. 

Kesimpulan yang didapat pada pengabdian ini adalah saat ini 

masyarakat di desa kalut masih banyak menggunakan pestisida 

kimia. Masyarakat baru mengetahui manfaat daun mimba yang 

saat ini tersedia disekitar mereka. 

 

Kata Kunci: Pestisida Nabati, Daun Mimba, Desa Kalut 

 

Abstract  
The community service is done in Kalut Village, Ingin Jaya District, 

Aceh Besar Regency. The background of this community service is 

because the community of Kalut Village, which is mostly farmers, 

currently still have problems with plants that are still attacked by pests 

and pesticides that cause crop failure. If most still use chemical 

pesticides that are easier to use, what if the user is in a long period of 

time, chemical pesticides will cause damage to fruit and human 

health. So this socialization is done using plant pesticides, one of 

which is the Neem plant. The purpose of the community service is to 

socialize or educate the community in Kalut village to use plant 

pesticides from neem leaves. The method used is direct presentation 

in front of the community and practicing how to extract neem leaves 

so that they are ready to be used as pesticides. The conclusion from 

this service is that currently the community in Kalut village still uses a 

lot of chemical pesticides. The community is just beginning to know 

the benefits of the neem leaves that are currently around them. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kalut merupakan Desa yang berada di 

Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Ingin Jaya. Desa 

Kalut memiliki letak yang strategis untuk bidang 

pertanian. Desa Kalut sangat potensial untuk 

pertanian maju dan berkelanjutan. Saat ini di desa 

Kalut penggunaan pupuk dan pestisida anorganik 

lebih diminati masyarakat dibandingkan pupuk dan 

pestisida organik. Hal tersebut lantaran 

penggunaannya yang praktis, mudah untuk 

didapat, harga terjangkau, serta manfaatnya yang 

secara cepat bisa langsung dirasakan petani. 

Penggunaan pupuk dan pestisida anorganik juga 

dapat memberi dampak buruk bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia (Tanzil et al., 2022).  

Penggunaan pestisida yang luas pada 

setiap tahap tanaman di Indonesia menyebabkan 

banyak residu pestisida yang tertinggal pada hasil 

pertanian maupun pada lingkungan pertanian. 

Residu pestisida yang terdapat pada hasil pertanian 

mempunyai dampak yang buruk bagi kesehatan 

manusia dan lingkungan(Suparyana et al., 2023). 

Penggunaan pestisida maupun pupuk kimia sintetik 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan 

kesehatan(Suhartini et al., 2017)(Sari et al., 2020). 

Salah satu dampak penggunaan pestisida kimia 

secara besar- besaran adalah timbulnya sifat 

ketahanan atau resistensi (Mujiyo, Anam, Choirul, 

Wida, Erlyana, 2015). Alternatif pengendalian salah 

satunya menggunakan biopestisida atau pestisida 

nabati dalam pengelolaan hama dan penyakit, 

yang dapat memberikan hasil optimal dan relatif 

aman bagi makhluk hidup dan lingkungan . 

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh 

para petani, terutama petani sayuran adalah 

serangan hama yang dapat menggagalkan panen. 

Petani pada umumnya menggunakan pestisida 

kimia untuk membasmi hama tersebut karena 

pestisida kimia banyak dijual di pasaran dan sangat 

efektif dalam membasmi hama. Namun, 

penggunaan pestisida kimia, apalagi pada jangka 

waktu yang lama dan terus-menerus sangat 

berbahaya. Alternatif penggunaan pestisida organik 

yang jauh lebih ramah lingkungan dan tidak 

beracun merupakan solusi yang lebih baik untuk 

menggantikan peran pestisida kimia (Astuti & 

Widyastuti, 2017) 

Pestisida nabati dapat menjadi salah satu 

solusi dalam mengendalikan hama karena 

mengandung senyawa kimia yang didapat dari 

tumbuhan (Killa et al., 2023). Pestisida ini aman 

karena residu yang dihasilkan mudah terurai serta 

aman bagi lingkungan dan makhluk hidup lainnya 

(Danong et al., 2020) 

Potensi sumber daya alam yang dapat 

digunakan sebagai pestisida alami di antaranya 

berasal dari sisa-sisa tanaman, hasil tanaman, dan 

sisa-sisa pembuangan (sampah) rumah 

tangga(Anggraeni & Kehutanan, 2010). Beberapa 

tanaman yang telah diketahui efektif untuk 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman di 

antaranya seperti tanaman mimba (Azadirachta 

indica) dan srikaya (Annona squamosa Linn.)(Sutriadi 

et al., 2019). Tanaman mimba bisa digunakan 

sebagai pestisida nabati karena mengandung 

senyawa aktif azadirahtin(Sianipar et al., 2020). 

Pestisida nabati mimba mempunyai daya racun 

yang mekanisme kerjanya sebagai repelen, 

antifidan dan menghambat serangga dalam 

meletakan telur (Saenong, 2017) 

Penyuluhan atau sosialisasi terkait 

pengendalian hama penyakit perlu terus digalakkan 

untuk meningkatkan pemahaman petani terkait 

pengendalian yang tepat. Informasi terkait ciri dan 

gejala serangan setiap hama dan penyakit, 

tindakan yang harus dilakukan untuk pencegahan, 

dan cara pengendaliannya perlu dipahami oleh 

petani(Tanzil et al., 2022). 

Melalui pestisida nabati yang jauh lebih ramah 

lingkungan dan tidak beracun merupakan solusi 

yang lebih baik untuk menggantikan peran pestisida 

kimia (Wulandari et al., 2019). Penggunaan pestisida 

nabati berpotensi strategis dalam mengendalikan 

hama penyakit di masa depan (Al., 2018). Hal ini bisa 

menjadi pertimbangan bagi petani dalam 

penggunaan pestisida alami yang memakai bahan 

yang tersedia di alam untuk mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman (Sabaruddin, 

2021). 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode edukasi dan sosialisasi langsung 

dilakukan di Desa Kalut, Kabupaten Aceh Besar, 

Edukasi dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa K K N 

sebagai cara yang dilakukan untuk mengedukasi 

masyarakat untuk mengurangi penggunaan 

pestisida kimia.  

Sosialisasi pengabdian ini meliputi 

pembuatan pestisida dari daun mimba. 

 

Bahan Dan Alat 

• 500 gram daun mimba 

• 1 sendok makan sabun cair pencuci piring 

• 1 liter air bersih 

• Blender atau alat penumbuk. 

• Ember atau baskom. 

• Saringan. 

 

Proses Pembuatan 

Haluskan daun mimba dengan cara 

ditumbuk atau di blender, untuk memudahkan 

dalam pemblenderan tambahkan ½ liter air bersih. 

Setelah halus masukkan ke dalam wadah semacam 

baskom atau ember. Tambahkan 1 sendok makan 

sabun cair, aduk hingga merata. 

Fungsi sabun cair yaitu untuk merontokkan 

lapisan lilin/lemak pada hama sehingga fungsi 

pestisida nabati lebih optimal pada jasad sasaran. 

Karena dari beberapa jenis hama memiliki lapisan 

lilin/lemak pada tubuhnya sehingga kebal terhadap 

air. Kemudian diamkan selama 24 jam sebelum 

digunakan. Saring untuk memisahkan ampas dan air 

ekstrak daun mimba, penyaringan dilakukan 

sebanyak 2-3 kali, setelah penyaringan pertama 

tambahkan ½ liter air pada ampas kemudian 

lakukan penyaringan yang ke 2 dan seterusnya. 

Tujuan penyaringan agar terbebas dari ampas dan 

nantinya tidak menyumbat sprayer. 

Masukkan ekstrak daun mimba ke dalam 

wadah semacam botol untuk penyimpanan, atau 

bisa juga langsung digunakan. Jika tidak langsung 

digunakan ekstrak daun mimba ini dapat disimpan 

selama 1 bulan dan letakkan di tempat yang 

terhindar dari sinar matahari langsung. 

 

  

Gambar1. Daun Mimba yang telah diekstrat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan 

melakukan demonstrasi secara langsung terlebih 

dahulu untuk memberikan pengetahuan kepada 

Masyarakat Desa Kalut efek negatif dari 

penggunaan pestisida kimia yang berkelanjutan, 

serta pengaruhnya terhadap lingkungan dan 

manusia, yaitu dengan menampilkan langsung 

dalam bentuk slide powerpoint dengan 

menggunakan infokus 
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Gambar 2. Demontrasi Langsung ke Masyarakat Gampong Kalut 

 

Melalui pengabdian ini masyarakat dapat 

mengetahui tanaman-tanaman yang selama ini 

ada disekitar mereka ternyata bisa digunakan untuk 

membuat pestisida nabati.  Pada kegiatan ini 

masyarakat juga dapat melihat langsung proses 

pembuatan pestisida nabati menggunakan daun 

mimba. 

 

 
Gambar 3. Ekstrak daun Mimba yang siap 

digunakan 

 

Pada kegiatan pengabdian ini masyarakat juga 

dibagikan hasil ekstrak daun mimba yang sudah siap 

digunakan pada tanaman-tanaman untuk dibawak 

pulang masing-masing 

 

 
Gambar 4. Proses Pembagian Pestisida Nabati 

kapada Masyarakat 
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Gambar 5. Foto Bersama 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan 

1. Masyarakat desa Kalut saat ini masih menggunakan 

pestisida kimia untuk mengatasi hama dan penyakit 

pada tanaman sekitar. 

2. Tanaman-tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 

pestisida nabati semua tersedia dilokasi gampong 

sehingga masyarakat lebih memahami manfaatnya 

semua tanaman-tanaman tersebut. 

3. Masyarakat saat antusias dalam menyimak dan 

memahami tentang materi yang disampaikan. 

 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil 

pelaksanaan kegiatan PkM yaitu : 

1. Dapat melakukan pendampingan 

berkelanjutan kepada masyarakat dalam 

proses pembuatan pestisida nabati mandiri 

2. Memberikan materi lanjutan tentang 

manfaat pestisida nabati untuk lingkungan 

dan kesehatan manusia. 
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